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ABSTRAK 

 
Komitmen organisasional ialah kemauan yang dimiliki oleh anggota organisasi untuk tetap 

bertahan dalam organisasi dan menjadi salah satu faktor penting yang dapat memberikan 

kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh keadilan organisasi terhadap kepuasan kerja dan komitmen 

organisasional di Hotel Rama Phala Ubud. Penelitian ini dilakukan di Hotel Rama Phala 

Ubud. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan di Hotel Rama Phala Ubud. 

Jumlah sampel yang diambil sebanyak 51 sampel dengan menggunakan metode sampling 

jenuh. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan penyebaran kuisioner. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). Pada penelitian ini juga 

menggunakan uji sobel untuk mendeteksi variabel mediasi yaitu kepuasan kerja. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keadilan organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi, selanjutnya kepuasan kerja diterima sebagai variabel intervening 

dalam memediasi pengaruh keadilan organisasi terhadap komitmen organisasional.  

 

Kata kunci: keadilan organisasi, kepuasan kerja, komitmen organisasional 

 

ABSTRACT 

 
Organizational commitment is the desire of organization members to stay in the organization 

and become an important factor that contributes towards the goals of the organization. The 

aim of this researchmis to determine the influence of organizational justice on work 

satisfaction and organizational commitment in Rama Phala Hotel Ubud. This research is 

conducted on Rama Phala Hotel Ubud. The population in this research is all of the employees 

in Rama Phala Hotel Ubud. The total population sampling method is used, which results in 

a total of 51 sample. The data collection method is conducted by interviews and distributing 

questionnaires. The analysis technique utilized is the path analysis. In this research, the sobel 

test is used to detect the mediating variable, which is work satisfaction. The research result 

shows that organizational justice has positive and significant influence on work satisfaction. 

Work satisfaction has positive and significant influence on organizational commitment. 

Furthermore, work satisfaction is accepted as an intervening variable in mediating the 

influence of organizational justice on organizational commitment.  

 

Keywords: organizational justice, work satisfaction, organizational commitment 
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PENDAHULUAN 

Persaingan usaha di era saat ini menuntut organisasi bekerja keras tidak hanya 

untuk mencapai efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional, tetapi juga dalam hal 

sumber daya manusia. Menurut Davoudi (2010), sumber daya manusia (SDM) 

adalah sumber daya paling penting yang ada diaperusahaan. Seluruh kegiatan 

organisasi sangat terpengaruh dari sumber daya manusia didalam perusahaan 

sehingga keberhasilan perusahaan mencapai tujuannya bergantung pada sumber 

daya perusahaan tersebut. Perusahaan yang biasanya bergantung pada kualitas 

SDM adalah perusahaan di bidang perhotelan karena hotel sangat mengandalkan 

SDM yang profesional untuk memberikan pelayanan yang berkualitas.   

Hotel merupakan salah satu industri dalam bidang pelayanan jasa. Hotel 

memiliki keharusan untuk menjamin kualitas layanan yang secara langsung 

maupun tidak langsung berdampak pada konsumen (Oceani dan Sriathi, 2015). 

Hotel memerlukan SDM yang berkualitas dalam memberikan jasa layanan yang 

baik untuk konsumen. Menyediakan tenaga kerja yang professional bukanlah 

pekerjaan yang mudah karena menyangkut aspek-aspek yang berpengaruh terhadap 

kualitas SDM. Salah satunya adalah Hotel Rama Phala yang merupakan hotel 

berbintang yang terletak di Ubud, Gianyar.  

Manajemen Hotel Rama Phala menuntut karyawan bekerja secara 

professional dan memberikan pelayanan yang berkualitas. Dalam hal ini, komitmen 

dari para karyawan sangat dibutuhkan dimana karyawan yang memiliki komitmen 

yang kuat terhadap organisasi akan memiliki tanggung jawab dan loyal terhadap 

pekerjaannya. Komitmen organisasional merupakan suatu perasaan individu untuk 
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tetap bertahan di suatu organisasi dan menuangkan seluruh kemampuannya untuk 

mencapai tujuan organisasi.  

Pra-Survei yang dilakukan di Hotel Rama Phala Ubud dengan menggunakan 

15 (lima belas) responden yang diambil secara acak, ditemukan adanya indikasi 

yang menunjukkan rendahnya komitmen organisasional. Indikasi tersebut seperti 

karyawan mengatakan memiliki pemikiran untuk keluar dari perusahaan karena 

tidak yakin akan tetap bertahan di perusahaan. Fenomena tersebut terjadi akibat 

pihak perusahaan kurang memperhatikan kebutuhan karyawan sehingga karyawan 

merasa kurang puas bekerja di perusahaan.  

Penurunan komitmen karyawan di Hotel Rama Phala Ubud ditandai dengan 

tingkat absensi yang masih tinggi. Penelitian dari Crow et al. (2012) menyatakan 

komitmen organisasional yang rendah sangat berhubungan dengan sikap yang 

menyangkut dengan pekerjaan dan perilaku negatif seperti absensi, keinginan 

pindah kerja, dan penyimpangan kerja. Permasalahan tersebut menunjukkan masih 

kurangnya komitmen karyawan terhadap organisasi di Hotel Rama Phala Ubud. 

Tingkat absensi karyawan Hotel Rama Phala Ubud dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Tabel 1 Data Tingkat Absensi Karyawan Hotel Rama Phala Ubud Bulan Juli 

– September 2017 

 

Bulan 

 

Tahun 

Total 

Karyawan 

Total 

Hari 

Kerja 

Total 

Kehadiran 

Karyawan 

Seharusnya 

Absensi 

Karyawan 

(hari) 

Total 

Kehadiran 

(hari) 

Persentase 

Ketidakhadiran 

Karyawan  

(%) 

Juli 2017 52 31 1612 76 1551 4,7 

Agustus 2017 51 31 1581 85 1522 5,3 

September 2017 51 30 1530 81 1465 5,2 

Total 154 92 4723 242 4486 15,2 

Rata – rata 51 30 1574 80 1495 5 

Sumber: Hotel Rama Phala Ubud-Bali Tahun 2017 
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Perhitungan tingkat absensi karyawan di Hotel Rama Phala Ubub 

menunjukkan bahwa tingkat absensi karyawan rata–rata 5 persen perbulan. Ardana, 

dkk (2012: 52) menyatakan rata-rata absensi 2-3 persen perbulan masih bisa 

dinyatakan baik, sedangkan tingkat absensi 15-20 persen menunjukkan gejala yang 

buruk didalam organisasi. Tingkat absensi karyawan di Hotel Rama Phala Ubud 

menunjukkan lebih dari 3 persen dan ini berarti terdapat indikasi masalah yang 

terjadi di dalam hotel tersebut khususnya pada komitmen karyawan. Safitri (2014) 

mengungkapkan dalam mencapai tujuan bersama dan individu, perusahaan harus 

memiliki komitmen yang tinggi dari para karyawannya.  

Azeem (2010) menyatakan bahwa dalam mengejar kualitas, organisasi harus 

meningkatkan komitmen karyawannya tidak hanya berfokus pada mengembangkan 

kompetensi karyawannya saja. Komitmen yang muncul pada diri karyawan 

terhadap perusahaan tidak muncul begitu saja, melainkan ada faktor yang 

mempengaruhinya seperti waktu kerja, keadilan, keamanan dan kenyamanan kerja, 

pendapatan finansial perorangan, pendapatan finansial dari kelompok kerja, dan 

syarat-syarat fisik pekerjaan yang diinginkan (Puspitasari dan Asyanti, 2011).   

Colquitt et al. (2009) dalam penelitiannya menemukan jika karyawan yang 

memiliki pemikiran buat bertahan maupun pergi dari perusahaan dipengaruhi oleh 

komitmen organisasi. Karyawan bisa meninggalkan perusahaan dapat dikarenakan 

terpaksa maupun dari keinginannya sendiri. Jika karyawan keluar dari perusahaan 

karena alasan berhenti maka disebut keluar dengan sukarela, jika karyawan yang 

keluar karena terpaksa itu dapat disebabkan karena dipecat dengan alasan tertentu. 

Suma dan Lesha (2013) menemukan bahwa komitmen organisasi merupakan suatu 
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kekuatan dari identifikasi seseorang terhadap keterlibatannya di dalam perusahaan 

atau organisasinya. Pernyataan Suma dan Lesha tersebut ditandai dengan beberapa 

faktor seperti keyakinan tinggi dan bisa menerima norma-norma dan tujuan 

organisasi, bersedia untuk mengerahkan tenaga atas nama organisasi, dan memiliki 

keinginan yang tinggi untuk tetap bertahan di organisasi. 

Fenomena lain yang terjadi di Hotel Rama Phala Ubud adalah berkaitan 

dengan keadilan organisasi. Terdapat karyawan yang merasa tidak dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan, salah satunya keputusan untuk biaya asuransi kesehatan 

yang diambil dari uang gaji. Hotel Rama Phala Ubud juga menerapkan sistem gaji 

yang berbeda-beda antar karyawan dan tidak sesuai UMK. Gibson et al. (2012:128) 

mendefinisikan keadilan organisasi merupakan perasaan atau keadaan individu 

ketika ia merasa perusahaan tempat ia bekerja memberi perlakuan sama terhadap 

seluruh karywan. Menurut Robbins and Judge (2008:143) individu 

membandingkan sesuatu yang didapatkan misalnya gaji, kenaikan jabatan dan 

penghargaan dengan sesuatu yang telah ia berikan terhadap organisasi atau 

perusahaan misalnya pendidikan, pengalaman, dan usaha. 

Perusahaan yang ingin mendapatkan komitmen organisasi tinggi dari 

karyawannya harus memperhatikan keadilan yang telah mereka terapkan dalam 

menjalankan perusahaan. Keadilan memang diberlakukan bagi semua karyawan, 

seperti adanya standarisasi pemberian gaji, perlakuan yang sama dari pemilik 

kepada semua karyawan, dan penerapan aturan dan instruksi bagi karyawan di 

perusahaan (Pareke dan Suryana, 2009).  
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Hotel Rama Phala Ubud dalam meningkatkan komitmen karyawannya selain 

dengan memberikan keadilan kepada semua karyawan, juga dapat dengan 

menciptakan kepuasan bagi karyawannya. Karyawan yang merasa puas dengan 

keadilan yang diberikan perusahaan akan menimbulkan komitmen yang tinggi pada 

karyawan. Susiani (2014), menemukan dampak yang ditimbulkan jika organisasi 

meningkatkan kepuasan kerja adalah meningkatnya komitmen karyawan terhadap 

organisasi. Karyawan dengan kepuasan kerja yang tinggi atau pada tingkat 

kepuasan yang diinginkan dapat meningkatkan komitmen organisasi dari karyawan 

tersebut untuk loyal terhadap perusahaan. Karim dan Rehman (2012), dalam 

penelitiannya menemukan hasil bahwa kepuasan kerja dipengaruhi secara positif 

oleh komitmen organisasional. 

Crow et al. (2012) menyatakan kepuasan kerja (job satisfaction) adalah suatu 

persepsi dari individu mengenai apakah perusahaan dapat memenuhi kebutuhan 

dari karyawan. Rivai dan Segala, (2011:856) menjelaskan bahwa menciptakan 

kepuasan kerja didalam diri seorang anggota organisasi dengan menciptakan 

keadilan untuk semua anggota, karena jika individu sudah merasa diberlakukan adil 

maka akan tercipta rasa puas pada dirinya. Fatt et al. (2010) memberikan 

kesimpulan jika karyawan merasa diberlakukan secara adil oleh pimpinan maka 

akan tercipta rasa puas pada diri karyawan tersebut. Tingkat kepuasan kerja dalam 

diri pegawai sangat dipengaruhi oleh keadilan yang diterapkan oleh perusahaan 

tempat ia bekerja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (2013), menemukan bahwa kondisi 

pekerjaan yang kondusif mampu menimbulkan kepuasaan kerja dan menciptakan 
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komitmen karyawan terhadap perusahaan. Teori kepuasan kerja mencoba mencari 

tahu tentang hal-hal yang dapat menyebabkan seseorang memiliki rasa puas 

terhadap pekerjaannya. Teori kepuasan kerja menurut Rivai (2011:475) adalah teori 

ketidaksesuaian (Discrepancy Theory), teori ini mengukur kepuasan kerja individu 

dengan menghitung selisih antara susuatu yang seharusnya dengan kenyataan yang 

didapatkan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keadilan organisasi 

terhadap komitmen karyawan Hotel Rama Phala Ubud, baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui variable kepuasan kerja. Crow et al. (2012) 

menemukan bahwa keadilan distributif, keadilan prosedural, dan keadilan 

interaksional mampu berpengaruh tidak langsung terhadap komitmen melalui 

kepuasan kerja. Menghargai individu atas pekerjaannya dan keberadaan mereka di 

dalam perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan keadilan, 

karena dengan menciptakan keadilan organisasi maka timbul kepuasan pada diri 

karyawan dan nantinya menciptakan komitmen yang tinggi dalam diri karyawan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah 

pengaruh keadilan organisasi terhadap kepuasan kerja di Hotel Rama Phala Ubud? 

2) Bagaimanakah pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional di 

Hotel Rama Phala Ubud? 3) Bagaimanakah pengaruh keadilan organisasi terhadap 

komitmen organisasional di Hotel Rama Phala Ubud? 4) Apakah kepuasan kerja 

memediasi pengaruh keadilan organisasi terhadap komitmen organisasional di 

Hotel Rama Phala Ubud? 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut, 1) Untuk menjelaskan pengaruh keadilan 

organisasinterhadap kepuasan kerja di Hotel Rama Phala Ubud. 2) Untuk 

menjelaskan pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional di Hotel 

Rama Phala Ubud. 3) Untuk menjelaskan pengaruh keadilan organisasi terhadap 

komitmen organisasional di Hotel Rama Phala Ubud. 4) Untuk menjelaskan peran 

kepuasan kerja memediasi pengaruh keadilan organisasi terhadap komitmen 

organisasional di Hotel Rama Phala Ubud. 

Penelitian yang dilaksanakan ini bukan hanya memberikan manfaat yang 

dapat dirasakan oleh penulis saja, tetapi juga bermanfaat untuk pihak-pihak yang 

terkait didalam penelitian ini baik secara langsung dan tidak langsung. Manfaat 

Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan serta bukti empiris mengenai pengaruh keadilan organisasi terhadap 

kepuasan kerja dan komitmen organisasional pada Hotel Rama Phala Ubud. 

Penelitian ini juga diharapkan akan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian terkait.  

Manfaat Praktis dari hasil penelitian ini yaitu diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan masukan terhadap pihak atau manajemen Hotel 

Rama Phala Ubud, berkaitan dengan keadilan organisasi, kepuasan kerja dan 

komitmen organisasional di dalam Hotel Rama Phala Ubud yang dapat membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi sesuai dengan visi dan misi hotel 

Rama Phala Ubud. Diharapkan pula hasil penelitian ini dapat menjawab 

permasalaha yang terjadi di Hotel Rama Phala Ubud. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Fatimah et al. (2011) dalam penelitian yang dilakukannya menemukan 

adanya pengaruh positif dan signifikan pada variabel keadilan organisasional 

terhadap kepuasan kerja. Ghaziani et al. (2012) menemukan keadilan organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, begitu juga dengan 

penelitian Hasmarini dan Yuniawan (2008) menemukan bahwa ketiga tipe keadilan 

organisasi (keadilan distributif, keadilan prosedural, dan keadilan interaksional) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian 

Bakhshi et al. (2009) menunjukkan bahwa keadilan distributif dan keadilan 

prosedural yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, penelitian 

pada 128 karyawan. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut.  

H1: keadilan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja  

Penelitian Sutanto dan Tania (2013), menunjukkan bahwa Kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Hasil 

penelitian Karim dan Rehman (2012) terdapat hubungan yang kuat antara kepuasan 

kerja dan komitmen organisasional. Karyawan yang merasa puas akan lebih setia 
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kepada organisasinya dan mempertahankan sikap positif dan loyal terhadap 

pekerjaan mereka. Hasil penelitian Parwita dkk. (2013) membuktikan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasional. 

Penelitian yang dilakukan Azeem (2010) menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional. Berdasarkan beberapa 

penelitian sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.  

H2: kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional 

Penelitian Bakhshi et al. (2009) membuktikan bahwa keadilan organisasi 

terlebihnya untuk keadilan distributif dan procedural berpengaruh secara signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Hasil penelitian Karim dan Rehman (2012) 

menemukan pengaruh keadilan organisasioal terhadap komitmen organisasional 

secara positif. Penelitian Ravangard et al. (2013) menemukan bahwa keadilan 

organisasional berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Berdasarkan 

beberapa penelitian sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.  

H3: keadilan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Crow et al. (2012) menemukan bahwa 

kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh ketiga tipe keadilan seperti keadilan 

distributif, keadilan prosedural, dan keadilan interaksional terhadap komitmen 

organisasi. Penelitian Ibrahim dan Perez (2014) juga menemukan bahwa kepuasan 

kerja berperan dalam keadilan organisasional mempengaruhi komitmen 

organisasional. Penelitian Indrayani (2016) menemukan pengaruh keadilan 

organisasi terhadap komitmen organisasional yang dimediasi oleh variabel 
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kepuasan kerja. Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut.  

H4: kepuasan kerja memediasi pengaruh keadilan organisasi terhadap komitmen 

organisasional 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif 

untuk meneliti data yang bersifat statistik serta menguji suatu hipotesis, dengan 

kuesioner sebagai instrumen yang dipakai. Hal ini dikarenakan terdapat hubungan 

kausal (sebab-akibat) antara variabel bebas (X) yaitu keadilan organisasi dengan 

variabel terikat yaitu (Y1) kepuasan kerja dan (Y2) komitmen organisasional. 

Dengan demikian, desain penelitian asosiatif kausal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui kebenaran dari suatu masalah yang terjadi, dengan dilakukan 

penghitungan analisis data menggunakan teknik analisis yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Lokasi penelitian ini bertempat di Hotel Rama Phala Ubud yang berletak 

di Jalan Pengosekan, Ubud - Gianyar, Bali. Objek dalam penelitian ini adalah (1) 

Keadilan Organisasi, (2) Kepuasan Kerja, dan (3) Komitmen Organisasional di 

Hotel Rama Phala Ubud. 

Menurut Sugiyono (2014:59) variabel endogen yaitu variabel yang tidak 

tergantung dan tidak dipengaruhi oleh variabel lain melainkan menjadi timbulnya 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keadilan organisasi (X). 

Variabel intervening yaitu variabel yang mempengaruhi hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat menjadi hubungan yang tidak langsung (Sugiyono, 

2014:59). Variabel intervening dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja (Y₁ ). 
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Variabel eksogen yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014:59). Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah komitmen organisasional (Y₂ ).  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan Hotel Rama Phala Ubud 

yang berjumlah 51 orang. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel pada 

penelitian ini adalah metode sampling jenuh, yaitu dimana semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah 51, yaitu 

seluruh karyawan Hotel Rama Phala Ubud. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan kuesioner. Wawancara 

adalah pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung 

dengan pimpinan dan karyawan perusahaan yang berkompeten yang berhubungan 

dengan penelitian. Kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan 

daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden (karyawan) berkaitan dengan 

masalah komitmen organisasional. 

Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kalimat verbal bukan 

dalam bentuk angka. Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum 

obyek penelitian, meliputi: Sejarah berdirinya perusahaan, Visi dan Misi, struktur 

organisasi, keadaan hotel dan keadaan karyawan. Data kuantitatif adalah jenis data 

yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau 

penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Data kuantitatif 

dalam penelitian ini adalah jumlah pegawai Hotel Rama Phala Ubud. 

Uji Validitas Instrumen digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur dan digunakan untuk mengukur sejauh mana ketepatan pertanyaan yang 
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digunakan dalam kuisioner untuk mengukur variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 

2010:172). Uji Reliabilitas Instrumen digunakan untuk mengukur data beberapa 

kali akan tetap menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2010:172). Uji reliabilitas 

bertujuan untuk mencari tahu sampai sejauh mana konsistensi alat ukur yang 

digunakan. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2006:45).  

Teknik analisis faktor konfirmatori dalam bahasa Inggris ialah Confirmatory 

Factor Analysis adalah sebuah teknik yang digunakan untuk mencari faktor-faktor 

yang mampu menjelaskan hubungan atau korelasi antara berbagai indikator 

independen yang diobservasi (Utama, 2016:195). Analisis factor yang digunakan 

untuk menentukan apakah sekelompok variabel bias direduksi menjadi beberapa 

faktor saja. 

Teknik Analisis Jalur (path analysis) digunakan dalam penelitian ini untuk 

pengolahan data, teknik analisis jalur digunakan untuk memprediksi hubungan 

kausalitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya 

berdasarkan teori (Utama, 2016:159). Pengolahan data untuk analisis jalur (path 

analysis) ini akan dikerjakan dengan menggunakan bantuan program SPSS for 

windows. Analisis jalur (path analysis) adalah pengembangan dari regresi linier 

berganda. Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab 

akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi 

variabel tergantung atau terikat baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Yamin dan Heri, 2011:152).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Data karakteristik responden merupakan data responden yang dikumpulkan 

untuk mengetahui profil responden penelitian. Hasil data penelitian yang dilakukan 

terhadap karyawan Hotel Rama Phala Ubud, maka dapat diketahui gambaran 

karakteristik responden yang meliputi tiga aspek, yaitu: jenis kelamin, usia, dan 

pendidikan terakhir.  

Jenis kelamin responden secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 2. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber: Data primer diolah, 2017 

         Tabel 2. Memperlihatkan karyawan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

34 orang atau jika dipersentase yaitu 66,7 persen, kemudian untuk karyawan yang 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang atau jika dipersentase yaitu 33,3 

persen. Perhotelan biasanya lebih banyak membutuhkan tenaga kerja laki-laki 

seperti di bagian engineering, gardener and pool, security, dan housekeeping. 

Usia responden secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Tabel 3. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 
Jumlah 

N Persentase (%) 

< 21 tahun 5 9,8 

21-30 tahun 23 45,1 

31-40 tahun 17 33,3 

> 40 tahun 6 11,8 

Jumlah 51 100 

Sumber: Data primer diolah, 2017 

Jenis Kelamin 
                        Jumlah 

N Persentase (%) 

Laki-Laki 34 66,7 

Perempuan 17 33,3 

Jumlah 51 100 
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 Tabel 3. Menunjukkan bahwa kebanyakan karyawan di Hotel Rama Phala 

Ubud memiliki umur antara 21-30 tahun yaitu berjumlah 23 orang atau jika 

dipersentase 45,1 persen. Hal ini disebabkan karena perusahaan membutuhkan 

karyawan yang mampu cepat mengikuti perubahan, cekatan, berpenampilan muda 

serta menarik, dan memilik fisik yang lebih prima. 

Pendidikan terakhir responden secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4. 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 
Jumlah 

N Persentase (%) 

SMP 5 9,8 

SMA/SMK 25 49 

Diploma 14 27,5 

Sarjana 7 13,7 

Jumlah 51 100 
Sumber: Data primer diolah, 2017 

Tabel 4. Menunjukkan jumlah karyawan Hotel Rama Phala Ubud dengan 

tingkat pendidikan terakhir paling banyak yaitu SMA/SMK/Sederajat yang 

berjumlah 25 orang atau sebesar 49 persen. Sedangkan karyawan dengan tingkat 

pendidikan terakhir paling sedikit yaitu pendidikan terakhir SMP yang berjumlah 5 

orang atau jika dipersentase 9,8 persen. Tingkat pendidikan Diploma berjumlah 14 

orang atau jika dipersentasekan menjadi 27,5 persen, sedangkan untuk tingkat 

pendidikan Sarjana berjumlah 7 karyawan atau jika dipersentasekan menjadi 13,7 

persen. Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi kualitas dari SDM karena 

semakin tinggi tingkat pendidikannya maka semakin banyak bekal secara teoritis 

yang dapat diterapkan saat bekerja. Di Hotel Rama Phala Ubud karyawan 

didominasi lebih banyak dari tingkat pendidikan SMA/SMK/Sederajat. 
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Uji Validitas 

Tabel 5. 

Hasil Uji Validitas 

No Variabel 
Item 

Pernyataan 

Korelasi Item 

Total 
Sig Keterangan 

1 Keadilan Organisasi 

X.1 0,830 0,000 Valid 

X.2 0,839 0,000 Valid 

X.3 0,913 0,000 Valid 

  X.4 0,883 0,000 Valid 

  X.5 0,913 0,000 Valid 

2 Kepuasan Kerja 

Y1.1 0,867 0,000 Valid 

Y1.2 0,923 0,000 Valid 

Y1.3 0,852 0,000 Valid 

Y1.4 0,858 0,000 Valid 

Y1.5 0,867 0,000 Valid 

3 

 

Komitmen 

Organisasional 

Y2.1 0,859 0,000 Valid 

Y2.2 0,841 0,000 Valid 

Y2.3 0,891 0,000 Valid 

 

 

 

 

Y2.4 0,945 0,000 Valid 

Y2.5 0,921 0,000 Valid 

Y2.6 0,869 0,000 Valid 

Y2.7 0,857 0,000 Valid 

  Y2.8 0,891 0,000 Valid 

Sumber: data diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa semua koefisien korelasi dari 

indikator-indikator variabel penelitian yang telah diujikan memiliki nilai lebih besar 

dari 0,30 (r > 0,3) dan Sig < 0,05. Hal ini dapat menunjukkan bahwa semua 

indikator-indikator pada penelitian ini dapat dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 6. 

 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Keadilan Organisasi 0,924 Reliabel 

2 Kepuasan Kerja 0,922 Reliabel 

3 Komitmen Organisasi 0,962 Reliabel 

Sumber: data diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 6. dapat diketahui bahwa masing-masing nilai Cronbach’s 

Alpha pada tiap instrumen penelitian lebih besar dari 0,6 (Cronbach’s Alpha > 0,6). 
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Dengan demikian hasil tersebut menunjukkan bahwa semua instrument terbukti 

reliabel, sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian.  

Deskripsi Variabel Penelitiann 

 Tabel 7. Memperlihatkan variabel dari keadilan organisasi dapat diuji dengan 

mempergunakan 5 item pertanyaan yang bersangkutan dengan keadilan yang 

dirasakan oleh karyawan di organisasi. 

Tabel 7. 

 Deskripsi Jawaban Responden terhadap Keadilan Organisasi  

Indikator 
Skor Jawaban Jumlah 

Skor 

Rata-Rata 

1 2 3 4 5 

Penghargaan yang diberikan adil 

dengan tugas yang diberikan (X.1) 

0 9 3 20 19 202 3.96 

Kepercayaan dalam mengemban tugas 

(X.2) 

0 5 11 10 25 208 4.07 

Standar pekerjaan yang jelas (X.3) 

Melibatkan karyawan dalam 

pengambilan keputusan (X.4)   

Memperlakukan karyawan dengan baik 

(X.5) 

0 

0 

 

0 

 

9 

5 

 

8 

6 

14 

 

5 

19 

11 

 

17 

17 

21 

 

21 

197 

201 

 

204 

3.86 

3.94 

 

4.00 

 

            Rata-Rata 3.97 

Sumber: data diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa deskripsi jawaban responden 

terhadap keadilan organisasi pada Hotel Rama Phala Ubud berada dalam kriteria 

baik. Secara rinci, dapat diketahui semua indikator memiliki nilai rata-rata diantara 

3,41 s/d 4,20 yang berarti indikator-indikator tersebut sudah dinilai adil. Demikian 

juga dengan nilai rata-rata variabel keadilan organisasi yang memiliki nilai sebesar 

3,97 ini berarti variabel keadilan organisasi masuk dalam kriteria adil. Artinya, 

karyawan merasa telah diperlakukan secara adil didalam perusahaan seperti 

perusahaan memberikan kepercayaan kepada karyawan dalam mengemban tugas, 

perusahaan memperlakukan karyawan dengan baik, penghargaan yang diberikan 

sudah sesuai dengan tugas yang diberikan, perusahaan melibatkan karyawan dalam 
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pengambilan keputusan, dan perusahaan memberikan standar pekerjaan yang sudah 

jelas.  

Tabel 8. Memperlihatkan variabel dari kepuasan kerja dapat diuji dengan 

mempergunakan 5 item pertanyaan yang dapat bersangkutan dengan kepuasan yang 

dirasakan oleh karyawan di organisasi. 

Tabel 8. 

 Deskripsi Jawaban Responden terhadap Kepuasan Kerja 

Indikator 
Skor Jawaban Jumlah 

Skor 

Rata-Rata 

1 2 3 4 5 

Upah yang diterima sesuai beban kerja 

(Y1.1) 

0 8 4 20 19 203 

 

3.98 

Pengawasan menyeluruh terhadap 

pekerjaan (Y1.2) 

0 7 9 14 21 202 

 

3.96 

Pekerjaan yang dibebankan sesuai 

kemampuan (Y1.3) 

0 5 9 13 24 209 4.09 

Hubungan antar rekan kerja terjalin baik 

(Y1.4) 

0 4 12 15 20 204 4.00 

Kesempatan mendapatkan promosi 

(Y1.5) 

0 4 12 11 24 208 4.07 

            Rata-Rata 4.02 

Sumber: data diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 8. dapat diketahui bahwa deskripsi jawaban responden 

terhadap kepuasan kerja pada Hotel Rama Phala Ubud berada dalam kriteria baik. 

Secara rinci, dapat diketahui semua indikator memiliki nilai rata-rata diantara 3,41 

s/d 4,20 yang berarti indikator-indikator tersebut sudah dinilai puas. Demikian juga 

dengan nilai rata-rata variabel kepuasan kerja yang memiliki nilai sebesar 4,02 yang 

artinya variabel kepuasan kerja sudah dinilai puas. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa karyawan merasa puas bekerja diperusahaan, hal ini dikarenakan perusahaan 

memberikan beban pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan karyawan, selain itu 

perusahaan juga memberikan kesempatan promosi terhadap semua karyawan. 

Tingkat kepuasan kerja yang tinggi juga tercipta dari adanya hubungan yang baik 

antar rekan kerja, perusahaan memberikan upah sesuai dengan beban kerja, serta 
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perusahaan melakukan pengawasan menyeluruh terhadap setiap pekerjaan 

karyawannya.  

Tabel 9. Memperlihatkan variabel dari komitmen organisasional dapat diuji 

dengan memakai 5 item pertanyaan yang dapat bersangkutan dengan komitmen 

yang dirasakan oleh karyawan di organisasi. 

Tabel 9. 

 Deskripsi Jawaban Responden terhadap Komitmen Organisasional  

Indikator 
Skor Jawaban Jumlah 

Skor 

Rata-Rata 

1 2 3 4 5 

Terikat secara emosional (Y2.1) 0 8 7 4 32 213 4.17 

Menjadi bagian keluarga (Y2.2) 0 4 12 10 25 209 4.09 

Merasa ikut memiliki perusahaan (Y2.3) 

Merasa kehidupan akan terganggu bila 

meninggalkan perusaahan (Y2.4) 

Memiliki sedikit pilihan jika 

meninggalkan perusahaan (Y2.5) 

Konsekuensi yang tidak dapat 

ditanggung apabila meninggalkan 

perusahaan (Y2.6) 

Tetap tinggal karena komitmen dengan 

perusahaan (Y2.7) 

Loyal terhadap perusahaan (Y2.8) 

0 

 

0 

 

0 

 

0 

 

 

0 

 

0 

8 

 

7 

 

5 

 

5 

 

 

7 

 

7 

5 

 

14 

 

15 

 

12 

 

 

9 

 

10 

16 

 

6 

 

8 

 

13 

 

 

9 

 

8 

22 

 

24 

 

23 

 

21 

 

 

26 

 

26 

205 

 

200 

 

202 

 

203 

 

 

207 

 

206 

4.01 

 

3.92 

 

3.96 

 

3.98 

 

 

4.05 

 

4.03 

            Rata-Rata 4.02 

Sumber: data diolah, 2017 

Berdasarkan Tabel 9. dapat diketahui bahwa deskripsi jawaban responden 

terhadap komitmen organisasional pada Hotel Rama Phala Ubud berada dalam 

kriteria baik. Secara rinci, dapat diketahui semua indikator memiliki nilai rata-rata 

diantara 3,41 s/d 4,20 yang berarti indikator-indikator tersebut sudah dinilai baik. 

Demikian juga dengan nilai rata-rata variabel komitmen organisasional yang 

memiliki nilai sebesar 4,02 yang artinya variabel komitmen organisasional masuk 

kriteria tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa karyawan memiliki komitmen 

yang tinggi terhadap perusahaan, dapat dilihat dari sikap karyawan yang terikat 

secara emosional dengan perusahaan, bahkan karyawan ingin menjadi bagian dari 
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keluarga di perusahaan, karyawan juga ingin tetap tinggal di perusahaan serta loyal 

terhadap perusahaan. Tingkat komitmen karyawan yang kuat terhadap perusahaan 

juga dapat dilihat dari jawaban karyawan sebagai responden seperti karyawan 

memiliki sedikit pilihan jika meninggalkan perusahan, serta karyawan juga merasa 

kehidupannya akan terganggu apabila meninggalkan perusahaan sekarang.  

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 

Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path 

analysis). Analisis jalur adalah pengembangan dari regresi linier berganda. Analisis 

jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada 

regresi berganda jika variabel bebasnya atau eksogen mempengaruhi variabel 

tergantung atau variabel endogen atau terikat baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 
(Constant) 

-3.312E-

016 
.121 

 
.000 1.000 

REGR factor score X1 .519 .122 .519 4.251 .000 

R12 = 0.269                                     F Statistik = 18.069                   Sig = 0.000 

Sumber: data diolah, 2017  

Berdasarkan persamaan regresi 1 yang ditampilkan diatas dapat dijelaskan 

bahwa variabel keadilan organisasi berpengaruh nyata terhadap kepuasan kerja. 

Koefisien regresi keadilan organisasi sebesar 0,519 mempunyai arti bahwa apabila 

pihak Hotel Rama Phala meningkatkan faktor keadilan organisasi maka akan 

mengakibatkan meningkatnya kepuasan kerja karyawan Hotel Rama Phala Ubud 

sebesar 0,519 persen.  
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Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 4.178E-016 .057  .000 1.000 

REGR factor score X1 .273 .067 .273 4.071 .000 

REGR factor score Y1 .746 .067 .746 11.139 .000 

 R22 = 0.843                                     F Statistik = 128.485                 Sig = 0.000 

Sumber: data diolah, 2017 

 Berdasarkan persamaan regresi 2 yang ditampilkan diatas dapat dijelaskan 

bahwa variabel keadilan organisasi dan kepuasan kerja berpengaruh nyata terhadap 

komitmen organisasional. Koefisien regresi keadilan organisasi sebesar 0,273 

mempunyai arti bahwa apabila faktor keadilan organisasi ditingkatkan maka akan 

mengakibatkan meningkatnya komitmen organisasional karyawan di Hotel Rama 

Phala Ubud sebesar 0,273 persen. Koefisien regresi kepuasan kerja sebesar 0,746 

mempunyai arti bahwa apabila faktor kepuasan kerja meningkat maka akan 

mengakibatkan meningkatnya komitmen organisasional di Hotel Rama Phala Ubud 

sebesar 0,746 persen.   

Bentuk diagram koefisien jalur 

Berdasarkan model persamaan diagram jalur dapat dibentuk diagram 

koefisien jalur, namun sebelumnya terlebih dahulu akan dihitung nilai standar error 

sebagai berikut: 

ei = √1 − Ri
2 …………………………………………. (1) 

e1 = √1 −  R1
2  =  √1 − 0,269   = 0,854 

e2 = √1 − R2
2   =  √1 − 0,843  = 0,396  
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Jika disajikan ke dalam bentuk diagram koefisien jalur, maka akan tampak 

pada Gambar 2. sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Koefisien Jalur 

Berdasarkan diagram koefisien jalur, secara rinci dapat dihitung besarnya 

pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung serta pengaruh total antar variabel. 

Perhitungan pengaruh antar variabel adalah sebagai berikut.  

Pengaruh langsung (direct effect) 

Pengaruh variabel keadilan organisasi (X) terhadap kepuasan kerja (Y1) 

sebesar β1 = 0,519. Sedangkan untuk Pengaruh variabel kepuasan kerja (Y1) 

terhadap komitmen organisasional (Y2) sebesar β2 = 0,746. Pengaruh variabel 

keadilan organisasi (X) terhadap komitmen organisasional (Y2) sebesar β3 = 0,273. 

Pengaruh tidak langsung (indirect effect) 

indirect effect = β1 x β3 ………………………..............………………. (2)   

   = 0,519 x 0,745  

   = 0,387   

H1(+) 0,519 (s) 

 

H2(+) 0,746 (s) 

H3(+) 0,273 (s) 

Kepuasan Kerja 

(Y1) 

 

Komitmen 

Organisasional 

(Y2) 

Keadilan 

Organisasi (X) 

 

H4(+)  

0.396 

0.854 
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Pengaruh total (total effect) 

Total pengaruh variabel keadilan organisasi terhadap komitmen 

organisasional melalui kepuasan kerja sebagai berikut: 

total effect  = β3 + (β1) x (β2) ….…………… (3) 

     = 0,273 + (0,519 x 0,746)  

    = 0,660 

Tabel 10. 

Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total 

Keadilan Organisasi (X), Kepuasan Kerja (Y1), dan Komitmen 

Organisasional (Y2) 

Pengaruh 

Variabel 

Pengaruh 

Langsung 

Sig. 

(sig = 5%) 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

(melalui Kepuasan 

Kerja)  

Pengaruh 

Total 

X        Y1 

Y1        Y2 

X        Y2 

 

0,519 

0,746 

0,273 

 

0,000 

0,000 

0,000 

 

- 

- 

0,387 

0,519 

0,746 

0,660 

Sumber: data diolah, 2017 

Tabel 10. Memperlihatkan hasil dari pengaruh langsung variabel keadilan 

organisasi terhadap komitmen organisasional memiliki nilai koefisien beta sebesar 

0,273, tetapi pengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh kepuasan kerja 

menunjukkan nilai koefisienibeta sebesar 0,387. Ini membuktikan bahwa kepuasan 

kerja memediasi pengaruh keadilan organisasi terhadap komitmen organisasional 

dengan pengaruh total yang didapatkan yaitu sebsar 0,660.  

Didasarkan pada hasil yang diperoleh dari pengolahan data didapatkan bahwa 

nilai sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta sebesar 0,519. Nilai sig. t yang 

menunjukkan nilai 0,000 < 0,05, yang artinya H1 diterima. Dapat diambil 

kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara keadilan organisasi 

terhadap kepuasan kerja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik keadilan 
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organisasi yang diterapkan maka akan meningkatkan kepuasan kerja bagi karyawan 

di Hotel Rama Phala Ubud. 

Didasarkan pada hasil yang diperoleh dari pengolahan data didapatkan bahwa 

nilai sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta sebesar 0,746. Nilai sig. t yang 

menunjukkan nilai 0,000 < 0,05, yang artinya H2 diterima. Dapat diambil 

kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap 

komitmen organisasional. Hasil tersebut dapat menjelaskan jika semakin tinggi 

karyawan merasakan tingkat kepuasan didalam perusahaan tersebut maka semakin 

tinggi pula komitmen organisasional terhadap perusahaan dari diri karyawan. 

Didasarkan pada hasil yang diperoleh dari pengolahan data didapatkan bahwa 

nilai sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta sebesar 0,273. Nilai sig. t yang 

menunjukkan nilai 0,000 < 0,05, yang artinya H3 diterima. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keadilan organisasi 

terhadap komitmen organisasional. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

menciptakan keadilan didalam organisasi dapat meningkatkan komitmen karyawan 

terhadap organisasi di Hotel Rama Phala Ubud. 

UJI SOBEL 

Bila nilai kalkulasi Z lebih besar dari 1,96 (dengan tingkat kepercayaan 95%), 

maka variabel intervening dinilai secara signifikan memediasi hubungan antara 

variabel eksogen dengan variabel endogen. Secara rinci, perhitungan uji sobel 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Uji sobel untuk signifikasi tidak langsung pengaruh keadilan organisasi 

terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja.  
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Z = 
𝑎𝑏

√𝑎2𝑠𝑏2+𝑏2𝑠𝑎2+𝑠𝑎2𝑠𝑏2
 ....................................... (4) 

Z = 
0,519 X 0,746

√0,269361 X 0,004489+0,556516 X 0,014884+0,014884 X 0,004489  
 

Z = 
0,38717

√0,00120916 + 0,00828318 + 0,00006681
 

Z = 
0,38717

√0,00955915
    = 

0,38717

0,09777
   

Z = 3,960 

Hasil uji sobel untuk signifikasi tidak langsung pengaruh keadilan organisasi 

terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja mendapatkan Z yakni 

3,960 lebih besar dari 1,96. Temuan ini menjelaskan bahwa variabel kepuasan kerja 

dinilai secara signifikan memediasi hubungan antara variabel keadilan organisasi 

dengan variabel komitmen organisasional.   

SIMPULAN DAN SARAN 

Variabel keadilan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja di Hotel Rama Phala Ubud. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

apabila semakin baik keadilan organisasi yang dilakukan oleh perusahaan maka 

akan menciptakan kepuasan kerja bagi karyawan di Hotel Rama Phala Ubud.  

Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional di Hotel Rama Phala Ubud. Hasil tersebut membuktikan bahwa 

semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan karyawan di Hotel Rama Phala akan 

menciptakan komitmen yang tinggi dari karyawan untuk organisasi. Variabel 

keadilan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
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organisasional di Hotel Rama Phala Ubud. Hasil ini dapat menunjukkan jika 

perusahaan memperlakukan karyawan secara adil akan dapat menciptakan 

komitmen yang tinggi dari karyawan untuk perusahaan. Variabel kepuasan mampu 

memediasi pengaruh keadilan organisasi terhadap komitmen organisasional di 

Hotel Rama Phala Ubud. Hasil tersebut membuktikan jika organisasi menerapkan 

keadilan terhadap semua karyawan maka akan timbul rasa puasa dari diri karyawan 

tersebut yang nantinya akan menciptakan komitmen pada diri karyawan terhadap 

organisasinya.  

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan serta masukan yang berguna bagi manajemen Hotel Rama Phala 

Ubud dimasa yang akan datang adalah sebagai berikut, pertama, Manajemen Hotel 

Rama Phala Ubud hendaknya lebih memperhatikan keadilan organisasi didalam 

perusahaan, karena keadilan yang baik akan menimbulkan komitmen karyawan 

untuk tetap setia pada perusahaan. Perusahaan harus mampu memberikan standar 

pekerjaan yang jelas dan adil bagi setiap karyawan. Selain itu, perusahaan juga 

harus meningkatkan keadilan seperti memberikan penghargaan secara adil kepada 

karyawan, memberikan kepercayaan atas tugas yang diberikan kepada karyawan, 

melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan. 

Kedua, Manajemen Hotel Rama Phala Ubud hendaknya memperhatikan 

kepuasan kerja dari karyawannya untuk mendapatkan sesuatu yang lebih baik 

kedepannya. Manajemen Hotel Rama Phala dapat meningkatkan pengawasan 

menyeluruh terhadap pekerjaan karyawan, memberikan upah sesuai dengan beban 

kerja, memberikan kesempatan untuk mendapatkan promosi jabatan dan 



I Gede Edi Sastrawan Mahadi Putra, Pengaruh Keadilan Organisasi Terhadap... 

 

2036 

 

memastikan hubungan antar rekan kerja terjalin baik sehingga dengan hal tersebut 

karyawan akan merasa puas berada di perusahaan. Hotel Rama Phala Ubud yang 

bergerak dibidang pelayanan jasa harus memiliki karyawan yang mempunyai 

komitmen kuat sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik dan dapat 

memajukan perusahaan.  

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas seperti: mencari lokasi penelitian selain hotel, 

menggunakan sampel penelitian yang lebih banyak, menambah variabel-variabel 

lain diluar penelitian ini, menggunakan teknik analisis data yang berbeda (PLS atau 

SEM), serta diharapkan mampu menambah refrensi terhadap variabel yang akan 

diteliti. 
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